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Abstrak

Jurnal ini membahas tentang Pengembangan Media Audio Visual Berbasis Civic Skills
Bermuatan Profil Pelajar Pancasil Kelas IV SDN 104 Jalajja Kabupaten Luwu Timur Pada
materi nilai-nilai pancasila dan penerapannya disekolah. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, angket, dokumentasi, dan validasi oleh para ahli. Produk yang
dikembangkan berupa video pembelajaran interaktif yang menggabungkan gambar, suara,
animasi, dan teks untuk memperkuat pemahaman siswa. Hasil validasi oleh ahli materi,
media, dan bahasa, dengan nilai rata-rata 87%. Hal ini menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan berada pada kategori sangat valid. Uji kepraktisan menunjukkan bahwa siswa
memberikan respon positif terhadap penggunaan media, dengan hasil analisis sebesar 97,84%
menunjukkan bahwa media ini sangat praktis dan mudah digunakan dalam proses
pembelajaran. Media audio visual ini mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran serta membantu siswa memahami materi nilai-nilai Pancasila dengan cara
yang lebih menyenangkan dan kontekstual. Hal ini terlihat dari hasil pretest 61,05% dan
hasil posttest 81,57%, berarti meningkat 20,52%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media
pembelajaran berbasis audio visual berbasis civic skills sangat layak, praktis, dan efektif
digunakan dalam pembelajaran PKn serta berpotensi menjadi salah satu alternatif solusi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan penguatan karakter siswa sesuai dengan Profil
Pelajar Pancasila di sekolah dasar.

Kata Kunci: Audio Visual, Civic Skills, Pengembangan Media, Profil Pelajar Pancasila, Siswa
Sekolah Dasar

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu jenis studi individu yang ditujukan yang bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan dan memperoleh tentang berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Pendidikan
mempunyai potensi-potensi untuk memberikan manfaat yang besar bagi setiap individu
sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup mereka baik pada saat ini maupun di
masa depan. Setiap individu memiliki panduan dalam meningkatkan kualitas hidupnya, baik
saat ini maupun di masa yang akan datang dengan memanfaatkan pendidikan sebagai sarana
untuk mengembangkan dirinya semaksimal mungkin. Pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh melalui jenjang pendidikan mungkin juga dapat memberikan dampak positif bagi
masyarakat juga memberikan dampak positif bagi dirinya di kemudian hari.

Zaman digital saat ini dalam proses pembelajaran di sekolah masih menggunakan
media buku sebagai media pembelajaran namun, untuk meningkatkan kinerja guru dan
karakter siswa, perlu dilakukan inovasi dalam proses pembelajaraan. Hal ini bisa dilakukan
dengan menerapkan media pembelajaran yang berupa gambar, animasi, warna, suara, serta
video sehingga bisa membuat siswa lebih tertarik buat belajar. Pembelajaran akan lebih
bermakna, jika memanfaatan media sebagai sarana penunjang pada aktivitas pembelajaran
serta media pembelajaran sangat berpengaruh diproses pembelajaran sebab peserta didik
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dapat termotivasi dalam belajar. Pengembangan media dalam proses belajar mengajar
sebenarnya sangat dianjurkan. Begitu juga dengan menggunakan alat media lainnya seperti
telinga, mulut, hidung, kaki, tangan bahkan yang terpenting adalah hati. Salah satu jenis media
yang sangat efektif digunakan oleh siswa sekolah dasar adalah media audiovisual. Media ini
merupakan kombinasi antara media audio dan visual atau bisa disebut pandang-dengar.

Pendidikan Kewarganegaraan yang bermutu adalah memberdayakan seseorang untuk
mengidentifikasi atau memberi makna yang berarti pada sesuatu yang berwujud seperti
bendera, lambang negara, lagu kebangsaan, monumen nasional, atau peristiwa-peristiwa
politik dan kenegaraan. Pengembangan dimensi civic skills dilandasi oleh civic knowladge.
Dimensi ini dikembangkan dengan tujuan untuk memberikan keterampilan yang diperlukan
peserta didik untuk dapat berperan serta secara efektif dalam masyarakat dan menyadarkan
peserta didik tentang pentingnya peran aktif warga negara.

Keterampilan kewarganegaraan (civic skills) ini merupakan salah satu aspek yang
penting dalam pendidikan kewarganegaraan yang harus ditanamkan pada setiap individu yang
dimulai sejak dini melalui pendidikan. Setiap siswa berhak mendapatkan pendidikan tentang
keterampilan kewarganegaraan (civic skills) untuk menjadi warga negara yang baik (good
citizen).

Media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu proses pembelajaran
sechingga makna dan pesan yang ingin disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan
pembelajaran mudah tercapai dengan efektif dan efisien. Dalam mengembangkan media
audio visual berbasis civic skills siswa, kemampuan guru dalam menentukan strategi yang
tepat, dan sesuai sangat berpengaruh dalam tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan. Seorang guru tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga mengetahui pemahaman
siswa dan mendidik siswa agar memiliki sikap partisipatif dan peduli dengan lingkungan sekitarnya.
Dalam dunia pendidikan, strategi adalah suatu perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, seorang guru
harus mempunyai strategi yang tepat dalam mengembangkan civic skills peserta didik
bermuatan profil pelajar pancasila.

Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SDN 104 Jalajja Kabupaten
Luwu Timur menemukan suatu fenomena dimana pasca Pandemi Covid-19 membuat siswa
menjadi semakin malas membaca ataupun mencari informasi terkait materi pembelajaran yang
sedang berlangung. Siswa menggantungkan diri pada materi yang disampaikan oleh guru
sebagai satu-satunya sumber pembelajaran mereka di sekolah saja, namun fenomena tersebut
dapat sedikit diminimalisir dengan adanya kurikulum merdeka ini dan siswa mulai
melaksanakan pembelajaran langsung di kelas, siswa dituntut untuk lebih berpartisipasi ketika
proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran saat ini berbasis kurikuler untuk
menambah pengetahuan siswa dan menguatkan materi pelajaran yang sudah diberikan ketika
di kelas.

Berdasarkan hasil observasi tersebut pengembangan media audio visual berbasis civic
skills diyakini dan dipercaya mampu meningkatkan profil pelajar Pancasila di tingkat
sekolah dasar karena lebih menarik siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan suasana
senang. Pengembangan media pembelajaran seperti ini, sangat memberikan kemudahan bagi
guru dalam menjalankan proses pembelajaran. Selain dapat mengatasi hambatan yang
dihadapi guru dalam proses pembelajaran, pengembangan media audio visual juga dapat
menumbuhkan minat belajar siswa. Pengembangan media pembelajaran yang menarik, dapat
meningkatkan kegairahan siswa dalam belajar. Proses belajar mengajar tidak akan monoton,
sehingga siswa tidak akan merasa jenuh.

Tenrijaya & Bahtiar dengan judul "Pengembangan Buku Ajar Analisis Sosial
Masyarakat Terintegrasi Keislaman". Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku
ajar "Analisis Sosial Masyarakat Terintegrasi Keislaman" yang ditujukan sebagai referensi
pembelajaran bagi dosen dan mahasiswa dalam mata kuliah Analisis Sosial Masyarakat
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Islam. Penelitian ini menggunakan metode ADDIE (A4nalyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Tahapan pengembangan meliputi analisis kebutuhan mahasiswa,
perancangan produk, pengembangan dan validasi oleh ahli, uji coba, serta evaluasi. Hasil
analisis menunjukkan buku ini layak digunakan tanpa revisi, dengan nilai rata-rata 90,9 pada
aspek isi/materi, dan 96,6 pada aspek kegrafikan. Dalam aspek keefektifan, buku ini
memperoleh nilai rata-rata 85,11, yang menandakan efektivitas tinggi sebagai sumber
referensi pembelajaran dengan predikat A-. Kesimpulannya, buku ajar "Analisis Sosial
Masyarakat Terintegrasi Keislaman" telah terbukti efektif dan layak sebagai bahan ajar yang
memadai untuk mendukung proses pembelajaran dalam mata kuliah Analisis Sosial Masyarakat
Islam.

Berdasarkan uraian di atas, sangat diperlukan pengembangan media pembelajaran yang
dapat membantu melengkapi kekurangan media pembelajaran. Berdasarkan latar belakang
mengenai bagaimana inovasi guru dalam menyediakan media pembelajaran, maka penulis
mengambil judul penelitian “Pengembangan Media Audio Visual Berbasis Civic Skills
Bermuatan Profil Pelajar Pancasila Kelas IV SDN 104 Jalajja Kabupaten Luwu Timur”
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan R&D. Jenis penelitian pengembangan ini
mengadopsi model ADDIE. Model ADDIE adalah salah satu proses pembelajaran yang
bersifat interaktif dengan tahapan-tahapan dasar pembelajaran yang efektif, dinamis dan
efesien. Karena model ADDIE ini sesuai untuk pengembangan produk atau media
pembelajaran. ADDIE yang terdiri dari sejumlah tahap yang sistematis yang meliputi
analysis  (analisis), design  (desain), devolopment (pengembangan), implementation
(implementasi) dan evaluation (evaluasi). Model desain sistem pembelajaran ADDIE bersifat
sederhana dan dapat dilakukan secara bertahap.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan mixed methods.
Pendekatan ini merupakan gabungan antara pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan karena penelitian yang dilakukan
menggunakan jenis penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D).
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk proses
analisis kebutuhan sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan dalam menguji validitas dan
uji kepraktisan.

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SDN 104 Jalajja, Desa Jalajja,
Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun
ajaran ganjil di bulan November hingga akhir bulan Desember, kurang lebih selama 2
bulan.

Subjek penelitian ini adalah 19 orang siswa kelas IV A SDN 104 Jalajja, Kabupaten Luwu
Timur, yang masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda-beda antar siswa yang
memahami materi terkait, serta ada siswa yang memiliki daya serap tinggi terhadap materi
pembelajaran dan adapula yang lambat. Adapun objek penelitian yaitu pengembangan media
audiovisual berbasis civic skills.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Analisis Kebutuhan

Setelah melakukan penelitian pada peserta didik kelas IV di SDN 104 Jalajja,
Kabupaten Luwu Timur, peneliti telah melakukan analisis kebutuhan berdasarkan karakteristik
analisis kurikulum, materi dan karakteristik siswa. Adapun bahan ajar berupa media audio
visual yang akan dikembangkan sesuai dengan model ADDIE. Berikut tahapan yang
dikembangkan peneleti:
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a. Analisis (analize) pembelajaran pada materi nilai-nilai pancasila dan penerapannya di
sekolah.

Tahap pertama yang dilakukan sebelum ke tahap selanjutnya yaitu melakukan tahap uji
validasi angket analisis kebutuhan peserta didik dan guru dengan melibatkan dosen validator
sebagai pakar ahli.

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat layaknya dari angket analisis kebutuhan
dari produk yang dikembangkan.

Pada tahapan ini dilakukan dengan beberapa kegiatan yaitu analisis kinerja,
mengkonsunstruksi penilaian performance, analisis tujuam serta analisis setting instructional.
1) Analisi Kinerja

Pada tahapan analisis kinerja ini dilakukan pengamatan terhadap permasalahan dasar
dalam proses pembelajaran, khususnya pada penggunaan media dalam materi Nilai-Nilai
Pancasila dan Penerapannya di Sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV
SDN 104 Jalajja Kabupaten Luwu Timur, oleh Ibu Nurhaeni, diperoleh informasi bahwa sekolah
telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Meskipun kurikulum tersebut memberikan ruang yang lebih
fleksibel bagi guru untuk berinovasi dalam pembelajaran, pada praktiknya media pembelajaran
yang digunakan masih terbatas pada buku teks dan papan tulis. Hal ini membuat penyajian
materi menjadi kurang variatif dan kurang menarik perhatian siswa. Guru menyampaikan
bahwa siswa masih cenderung pasif, kurang terlibat dalam diskusi, dan belum sepenuhnya
memahami penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya
keterlibatan siswa ini disebabkan oleh keterbatasan media yang dapat memvisualisasikan
materi secara konkret dan interaktif. Oleh karena itu, hasil analisis kinejra menunjukkan
bahwa membutuhkan media pembelajaran yang mampu menyajikan materi secara lebih
menarik melalui kombinasi gambar,suara dan teks serta mengaktifkan partisipasi siswa selama
proses pembelajaran dan memfalitasi pemahaman siswa tentang nilai-nilai pancasila dan
penerapannya di sekolah melalui contoh-contoh konstektual. Pengembangan media audio visual
berbasis civic skills dipandang sebagai solusi yang tepat untuk menjawab kebutuhan tersebut,
sekaligus mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif,
kreatif, dan berorientasi pada Profil Pelajar Pancasila.

Kemudian peneliti juga memberikan instrumen berupa angket kepada peserta didik
untuk mengetahui persepsi peserta didik mengenai masalah dasar yang dihadapi dalamproses
pembelajaran terutama pada penggunaan media audio visual. Hasil pengisian angket
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik merasa media pembelajaran yang digunakan
selama ini kurang menarik dan kurang membantu mereka memahami materi secara
mendalam. Peserta didik mengungkapkan bahwa mereka lebih tertarik jika pembelajaran
menggunakan media audio visual yang menampilkan gambar, suara dan teks secara terpadu,
karena hal tersebut dapat memudahkan pemahaman dan membuat suasana belajar menjadi
lebih menyenangkan. Temuan ini memperkuat kebutuhan untuk mengembangkan media audio
visual berbasis civic skills yang dapat mendukung proses pembelajaran materi nilai-nilai
Pancasila dan penerapannya di sekolah.

2) Mengkonstruksi Penilaian Performance

Kegiatan mengkonstruksi penilaian performance yaitu dengan menganalisis kebutuhan
peserta didik dalam pembelajaran. Dalam tahap ini, peneliti memperoleh data melalui 2 cara
yaitu melalui angket peserta didik dan wawancara guru. Hasil wawancara guru bahwa
peserta didik menyukai media pembelajaran yang bervariasi dan peserta didik menyukai
media pembelajaran seperti media audio visual yang ditawarkan oleh peneliti kepada guru,
karena siswa kelas IV lebih tertarik menggunakan media pembelajaran yang bergerak dan
bersuara agar peserta didik tidak merasa bosan dalam belajar.

3) Analisis Tujuan

Tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan, tingkat perkembangan peserta

didik, serta kurikulum yang berlaku agar media pembelajaran yang dikembangkan benar-
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benar efektif. Dalam konteks penelitian ini, tujuan pembelajaran difokuskan pada penguasaan
materi Nilai-Nilai Pancasila dan Penerapannya di Sekolah oleh siswa kelas IV SDN 104 Jalajja
Kabupaten Luwu Timur. Penentuan tujuan pembelajaran dilakukan dengan mempertimbangkan
karakteristik siswa yang berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka lebih mudah
memahami konsep jika disertai contoh nyata, visualisasi, dan kegiatan interaktif. Oleh karena
itu, media audio visual berbasis civic skills dirancang untuk membantu siswa dalam mahami
makna setiap sila dalam Pancasila,mengidentifikasi penerapan nilai-nilai pancasila dan
penerapannya dilingkungan sekolah, menunjukkan nilai-nilai sesuai dengan nilai-nilai pancasila
dalam kehidupan sehri-hari dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui

interaksi dengan media yang menarik.
4) Analisis Setting Intructional

Kegiatan analisis setting instructional ini yaitu menganalisis lingkungan belajar peserta
didik untuk memperoleh data mengenai lingkungan belajar peserta didik. Peneliti menggunakan
angket peserta didik untuk mengetahui sejauh mana peserta didik paham pada materi nilai-
nilai pancasila dan penerapannya di sekolah. Data yang diperoleh dianalisis dengan menghitung

presentase dari setiap item pernyataan yang terdapar dalam angket dengan menggunakan rumus
mean oleh Arikunto, sebagai berikut.
_ YFX

N

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDA
jipdas8@gmail.com

X

Keterangan:
X = Mean
Fx = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor total

Berdasarkan hasil angket yang dimasukkan kepada peserta didik kelas IV SDN 104
Jalajja sebanyak 19 siswa, diketahui bahwa siswa kelas IV memiliki minat dan motivasi
belajar yang rendah pada mata pelajaran PKN materi nilai-nilai pancasila dan penerapannya
di sekolah. Hasil pretest peserta didik sebanyak 19 siswa pada materi nilai-nilai pancasila
dan penerapannya disekolah. Hasil prefest dapat dilihat pada table dibawah sebagai berikut :

Tabel 4.6 Pretes Peserta Didik

No Nama Nilai Sebelum
Peserta Implementasi Media Keterangan
Didik
1 Herdiana Saputri 40 Tidak Tuntas
2 Resky
Fatihatul Tuntas 50 Tidak
Jannah
3 Ahmad 50 Tidak Tuntas
Fausan
4 Adiba 60 Tidak Tuntas
Albarim M
5 Abidah
Zulaikha 80 Tuntas
Irhan
6 Azzahra 50 Tidak Tuntas
Asyila
7 Dilly Alfa 50 Tidak Tuntas
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Arcellio
8 Earlyta
Arsytha 60 Tidak Tuntas
Arcellio
9 Fahry 50 Tidak Tuntas
10 Herdiana
Saputri 70 Tuntas
11 Tksan 70 Tuntas
12 Jihan Fahira 80 Tuntas
13 Khairul Azzan 60 Tidak Tuntas
14 Kiis Surya 50 Tidak Tuntas
15 Muh. Alfan 60 Tidak Tuntas
16  Muh. Algazali 70 Tidak Tuntas
17  Muh. Alya Zakir 60 Tidak Tuntas
18 Muh. Farel 50 Tidak Tuntas
19 Muh. Rzki Nur 70 Tuntas
Rata-ata 61,05 Tidak
Tuntas

Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa sebelum mengaplikasikan media audio visual
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas mencapai 61,05 dengan jumlah nilai keseluruhan sebesar
1160 dari 19 siswa.Jika dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan, sebagian besar siswa masih berada di bawah standar ketuntasan. Hal ini
terlihat dari jumlah siswa yang tuntas hanya 5 orang (26,3%), sedangkan yang belum tuntas
sebanyak 14 orang (73,7%). Nilai rata-rata yang didapatkan menggunakan rumus sebagai
berikut :

X:

3|

Keterangan : F' = Jumlah Nilai
n = Banyak data

Hasilnya : === =61,05

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan posstest untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media audio visual. Hasil posttest ini
akan dijelaskan pada tahap evaluasi setelah menggunakan media audio visual pada materi
nilai-nilai pancasila dan penerapannya di sekolah. Hasil posttest tersebut akan dibandingkan
dengan nilai pretest.

b. Design (Perencangan) Media Audio Visual

Tahap ini merupakan kegiatan untuk menentukan rancangan yang akan digunakan
dalam membuat produk media aaudio visual berbasis civic skill berdasarkan hasil analisis
kebutuhan. Dalam rancangan ini peneliti menentukan media audio visual berbasis civic skills
yang akan dibuat untuk mata pelajaran PKN pada materi nilai-nilai pancasila dan
penerapannya di sekolah, kemudian peneliti menggunakan referensi animasi, gambar, dan
ilustrasi yang dipilih untuk digunakan dalam pembuatan media audio visual. Reverensi
tersebut berasal dari beberapa sumber yakni internet (Google),serta aplikasi yang sudah
disiapkan melalui perangkat laptop/smartphone dan koneksi jaringan internet. Pada tahap ini
peneliti menggunakan 2 aplikasi untuk membuat produk, diantaranya Canva dan google.

1) Aplikasi Canva

Canva  adalah adalah aplikasi desain grafis yang digunakan untuk membuat grafis

media social, makalah presentasi, poster dan konten visual lainnya.
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Gambar 4.1 Tampilan Aplikasi Canva

2) Aplikasi Google

Aplikasi Google adalah serangkaian layanan digital yang dikembangkan oleh Google
LLC untuk membantu pengguna dalam berbagai aktivitas, baik pribadi maupun profesional.
Aplikasi-aplikasi ini umumnya berbasis web dan cloud, yang berarti data disimpan secara
daring dan dapat diakses kapan saja melalui perangkat yang terhubung ke internet. Google
menyediakan berbagai jenis aplikasi yang mencakup kebutuhan komunikasi, produktivitas,

penyimpanan data, navigasi, hiburan, hingga kolaborasi secara daring.
i pe B ‘e

ot s 55 (@)

Google

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Google
c. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan ialah tahap pembuatan produk yaitu media pembelajaran. Pada
tahap ini media pembelajaran dikembangkan disesuaikan dengan tahapan desain. Kemudian
setelah produk telah selesai maka selanjutnya yang akan dilakukan uji kevalidan terhadap
produk yang dikembangkan. Adapun tahapan pengembangan sebagai berikut :

1) Tahap Persiapan

Tahap persiapan ini melengkapi semua bahan yang akan digunakan untuk membuat
media audio visual ini dengan menggunakan 2 aplikasi yaitu google dan canva. Setelah
semua siap maka tahap selanjutnya adalah pembuatan media audio visual berbasis civic skills
bermuatan profil pelajar pancasila pada materi nilai-nilai pancasila dan penerapannya di
sekolah.

2) Tahap pembuatan produk yaitu pengembangan media audio visual

Adapun 9 tahapan pembuatan produk dapat dilihat sebagai berikut :

1. Pembuatan media audio visual ini menggunakan aplikasi canva dan google yang dapat
diunduh diplaystore atau Microsoft Store yang tersedia di computer dan diponsel.
1.3Tampilan Microsoft Store
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DEDolby

Microsoft 365
Dolby Access

> See details
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2. Setelah di unduh aplikasi canva maka sudah bisa digunakan. Klik aplikasi untuk
menunjukkan bahwa pengguna akan diminta memasukkan alamat emailnya. Setelah

email dimasukkan, aplikasi canva akan terbuka dan muncul menu utama.
--- R < +

i3 Bismittan_produk —
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Gambar 4.4 Tampilan menu utama canva
2. Setelah mendaftarkan email di aplikasi canva, klik buat untuk memulai membuat audio
visual.

. = =Pp

FPoster Sheet Doc

CB (Potret—Aa)
Desainmn terakhinr

Bismiillah. . produk SARTI__.
L Wirdemers = Miierdir 1= hhacri wa

Gambar 4.5 Menu Can?d

Aplikasi
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3. Setelah mengklik menu buat, maka langkah selanjutnya adalah memilih menu media
soisal dan memilih template dan  mengubah teks yang ada pada template dengan
mencantunkan media_pembelajaran yang akan di buat.

Buat desain [ Q kpayangingin Anda buat

% Untuk Anda - | Poputer | Instagram Facebook Linkedin
B Sheets

Populer
B Dpocs

@

@ Papan Tulis Online
0 Presentasi >
2 Media sosial jt o
@& Editor foto

Konten Instagram (4:5) Cerita Instagram Konten Facebook (Horizontal) Status Whatsapy
O Video

Template media sosial populer Lihat semua
@ Produk cetak P pop
B situsweb KUMPULAN

LAGU-LAGU
UNTUI NAK

1 ukuran kustom

&> Unggah . -
- = [ — S | v =\
Gambar 4.6 Tampilan Template desain Canva

4. Langkah selanjutnya adalah memilih gambar backround  berdasarkan materi dengan
mengklik desain atau elemen yang terletak pada layar sebelah kiri. Selanjutnya tampilkan
animasi guru yang sedang menjelaskan materi. Kemudian klik teks. Kemudian berikan
penjelasan  mengenai materi yang bersangkutan kumpulkan semua gambar yang telah
dibuat agar gambar-gambar bahan yang digunakan dapat dijadikan template media
pembelajaran dan begitu pun tahap selanjutnya mengenai template desain,elemen, dan teks.

(@ O Bismiliah.produk.. +

= Flle wUbahukuran F Edit v ¢ & Bismillah..produk SARTIKA 2025 WISUDA AAMIIN Video) S +
6 Q. Video YouTube o = W © Animasikan (0 324dtk  Posisi
=
Desain
Template Layout Gaya

8 = Pendidikan Pancasila
temen

Latar belakang video yo... Berlanggana H =0 H -5 =

rbelakang video y rlangeans> Nilai-Nilai Pancasil

T & Penerapannya
Teks disekolah
"
Merek
C;b <
ggahan
2
Alat
B8

Proyek

Gambar 4.7 Tampilan Desain Canva
5. Setelah desain medianya jadi, maka tahap selanjutnya adalah memasukkan suara keseluruh

media yang telah dibuat sesuai materi yang ingin di jelaskan, dengan mengklik unggahan.
Kemudian pilih “Rekam Diri Anda”.

905

—
| —


https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com

Vol. 6

—

No. 1 Edisi Februari 2026 E. ISSN. 2775-2445
.

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
jipdas8@gmail.com

(@ O Bismilah.produk.. * +

= File & Ubahukuran ¢ Edit v 2] leg Bismillah..produk SARTIKA 2025 WISUDA AAMIIN Video) S + 1 Bagikan
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T Gambar Video Audio hafal yah bunyi sila
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2
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Proyek
X

Gambar 4.8 Unggahan Suara Desain Canva
6. Setelah mengklik rekam diri anda, tahap selanjutnya adalah klik simpan dan keluar. Maka
rekaman suara tadi akan tersimpan.

tan-proa

K Keluar dari Studio ® Rekaman dibatasi maksimal 25 menit per halaman. Jika melebihi batas ini, rekaman Anda tidak akan disimpan. [ Simpan dan keluar

Gambar 4.9 Rekaman Suara Canva
7. Setelah setiap semua slide dan rekaman suara selesai, klik tandah panah media, dan opsi”unduh”
yang akan muncul di bagian bawah sebelah kanan.
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Gambar 4.10 Tampilan Desain Canva
8. Kemudian tunggu hasil media pembelajaran selesai, sehingga media pembelajaran siap untuk di

gunakan.
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Gambar 4.11 Mengunduh Video Canva Yang Telah Didesain Dan Siap untuk diigunakan

1. Hasil Uji Validitas

Setelah produk media audio visual berbasis civic skills bermuatan profil pelajar
Pancasila pada materi nilai-nilai Pancasila dan penerapannya di sekolah selesai
dikembangkan, maka dilakukan uji validitas oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa
untuk mengetahui kelayakan dan kesesuaian media yang telah dibuat. Uji validitas ini
bertujuan untuk menilai sejauh mana media pembelajaran yang dikembangkan layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian dilakukan dengan menggunakan instrumen
lembar validasi yang telah disusun oleh peneliti berdasarkan indikator kelayakan isi,
penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan.
a. Revisi Uji Validasi

Berdasarkan penjelasan  sebelumnya, sebelum  peneliti turun lapangan  untuk
mengaplikasikan media pembelajaran audio visual pada materi nilai-nilai pancasila dan
penerapannya di sekolah, maka peneliti harus melakukan tahap wuji validitas yang akan
direvisi oleh ahli validator. Adapun revisi dari ahli validator sesuai saran dan masukan
sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Revisi Saran Validator

Yang direvisi Sebelum direvisi Sesudah Revisi
Mengubah warna Penerapan sila pertama Pancasila Penerapan Sila Pertama Pancasila
di sekolah Di Sekolah
backr -gr ound dan Di Indonesia aulaifgar::aimlslam, Kristen, Katolik, Di Indonesia ada 6 agama yaitu islam, Kristen, Katolik,
dan Judul * Hindu, Budha, dan Kong Hu Cu * Hindu, Budha, dan Kong Hu Cu
menggukan  huruf LIS ¢ @ TELH gi
capital y i A"M 3
. k t () i/ 9
pertama setiap kata. ;\ {:{
Mengubah warna Penerapan sila kedua Pancasila Penerapan sila kedua Pancasila
backround agar tidak di sekolah giisekolah
SHa EAih Parasks manstruicog nAAEMAl bacsAo s Sila kedua Pancasila mengandung ilai-nilai kemanusiaan.
terlalu  gelap dan Contliya Y Sk Ll i
b er e ap s W dilingkungan sekolah misalnya kepada kepala
gam ar b 4 2 e o b " sekolah, guru, dan orang disekitarlingkungan sekola
tidak menyatu o L < g) Lo s e
n merek Y mengucapkan permisi saat lewat di depan mereka.
dengan backround Wi ‘
Memperbaiki tata Penerapan sila kedua Pancasi di sekolah Penerapan Sila Kedua Pancasila di Sekolah

Sila kedua Pancasila mengandung nilal-nilal kemanusiaan.

M 5
sila kedua Pancasila mengandung nilai-nilai kemanusiaan. P 3

\} .
Menjenguk teman sekolah yang sedang\v’ EQ "
il ‘
3 ‘\ (Y

S

letak gambar

P

Menjenguk teman sekolah yang sedang
sakit.

Memberikan sumbangan ketika ada teman
yang sedang mendapat musibah

Berikut merupakan Validasi data :
a) Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh Dr. Nurdin K, M.Pd, yang merupakan dosen ahli dalam
bidang Pendidikan Pancasila. Aspek yang dinilai meliputi kelayakan isi, kelayakan penyajian,
kemudahan pemahaman materi, dan penilaian konstektual. Berikut data yang ada pada penilaian
validasi ahli materi :

Table 4.2 Validasi Ahli Materi

Aspek yang dinilai Bobot Penilaian Catatan
Materi yang | 4 Sangat Valid
disampaikan  dalam
media audio visual
sesuai dengan tujuan
pembelajaran
Keakuratan konsep dan | 4 Sangat Valid
penjelasan
materi pada media
audio visual
Kelayakan Materi Keakuratan isi media Valid
Uraian serta contoh | 4 Sangat Valid
yang disajikan
mendorong siswa untuk
memahami materi lebih
mudah.

W

Penyajian materi | 3 Valid
bersifat Interaktif dan
menarik.

{ 908}
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Materi yang disajikan | 3 Valid
kemampuan
memahami dan

menerapkan konsep
yang berkaitan dengan
materi

Kesesuaian dengan 4 Sangat Valid
tingkat perkembangan
intelektual peserta
didik.

Materi yang disajikan 4 Sangat Valid
mencerminkan
kesatuan tema.

Materi yang disajikan 3 Valid

dapat dipahami dengan

baik.

Keterkaitan antara 4 Sangat Valid

materi yang disajikan
dengan situasi dunia
nyata.
Materi yang disajikan | 4 Sangat Valid
mampu
mendorong siswa untuk
menerapkannyadalam
kehidupan sehari-hari.
Total Skor 40
Rata-rata skor 4
Berdasarkan Penilaian yang di berikan oleh validator ahli materi, maka diperoleh skor sebagai
berikut:

NA= 2 x 100%

=0,90 atau sekitar 90
Rata-rata total penilaian tersebut dicocokkan dengan kriteria sebagai berikut:
a) Skor 81-100 = A ( Layak digunakan tanpa revisi)
b) Skor 61-80 = B (Layak digunakan dengan revisi ringan)
c) Skor41-60 = C (Layak digunakan dengan revisi sedang)
d) Skor21-40 =D (Layak digunakan dengan revisi berat)
e) Skor0-20 = E (Tidak layak digunakan)

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil penilaian dari validator ahli materi, diperoleh
sebesar 0,90 atau sekitar 90 hal ini menandakan bahwa media audio visual berbasis civic
skill bermuatan profil pelajar pancasila pada materi nilai-nilai pancasila dan penerapannya di
sekolah dalam kategori A yaitu sangat layak digunakan tanpa adanya revisi.

b) Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh dosen yang ahli di bidang media pembelajaran
digital. Aspek yang dinilai antara lain, Tampilan visual (layout, warna, dan gambar), dan
ilustrasi. Kesesuaian format media dengan tujuan pembelajaran, Kejelasan suara dan narasi,
Navigasi dan kemudahan penggunaan media.
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Tabel 4.3 Validasi Ahli Media

Aspek yang dinilai Bobot penilaian Catatan
Tampilalan kejelasan
Yang digunakan menarik 3 Valid
Perhatian siswa
Tampilan backround
media pembelajaran dapat 3 Valid

menarik perhatian siswa

Kesesuaian bentuk, ukuran
tata letak teks dan warna dalam 2 Valid
media pembelajaran.

Kevalidan Kesesuain durasi tampilan 3 Valid
Ahli media pembelajaran
Media

Kesesuaian audio dalam 3 Valid

media pembelajaran

Kesesuaian tata letak animasi 2 Valid
dan penempatan animasi

Media pembelajaran yang 3 Valid
digunakan tidak mudah rusak

Penggunaan media pembelajaran
dapat mengurangi ketergantungan 3 Valid
siswa pada guru

Penggunaan media pembelajaran
meminimalisir salah presepsi 3 Valid
yang terjadi pada siswa

Kemudahan penggunaan 3 Valid
video pembelajaran.
Pemilihan gambar dalam setiap 2 Valid
slide
Konsistensi canva 2 Valid
Total skor 32
Rata-rata skor 3

Berdasarkan Penilaian yang di berikan oleh validator ahli media, maka diperoleh skor sebagai

berikut:
NA= 2 x 100%
=0,88 atau sekitar 88
Rata-rata total penilaian tersebut dicocokkan dengan kriteria sebagai berikut:
a) Skor 81-100 = A ( Layak digunakan tanpa revisi)

b) Skor 61-80 = B (Layak digunakan dengan revisi ringan)
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c¢) Skor41-60 = C (Layak digunakan dengan revisi sedang)
d) Skor21-40 =D (Layak digunakan dengan revisi berat)
e) Skor0-20 = E (Tidak layak digunakan)

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil penilaian dari validator ahli media, diperoleh sebesar
0,88 atau sekitar 88 hal ini menandakan bahwa media audio visual berbasis civic skills
bermuatan profil pelajar pancasila pada materi nilai-nilai pancasila dan penerapannya di
sekolah dalam kategori A yaitu sangat layak digunakan.
¢) Validasi Ahli Bahasa

Validasi Ahli Bahasa dilakukan oleh Dr. Muhammad Guntur, dosen yang ahli dalam
bidang kebahasaan dan tata bahasa Indonesia. Aspek yang dinilai meliputi Bahasa yang
digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), Ketetapan tata bahasa, Setiap
penafsiran ganda dari kata-kata yang digunakan, Bahasa sajian materi mudah untuk dipahami,
Kesesuain bahasa yang digunakan dengan kemampuan berbahasa siswa, Bahasa yang
digunakan komunikatif.

Tabel 4.4 Validasi Ahli Bahasa

Aspek yang dinila Bobot Penilaian Catatan
Bahasa yang digunakan
Sesuai dengan Ejaan Yang 3 Valid
Disempurnakan (EYD)
Ketetapan tata bahasa 3 Valid
Kelayakan Tidak ada penafsiran 4 Sangat Valid
Bahasa ganda dari kata-kata yang
bahasa sajian materi 4 Sangat Valid
mudah untuk dipahami
kesesuaian bahasa yang
digunakan dengan kemampuan 3 Valid

berbahasa siswa SD

Bahasa yang digunakan 3 Valid
Komunikatif

Total skor 20

Rata-rata skor 4

Berdasarkan Penilaian yang di berikan oleh validator ahli media, maka diperoleh skor sebagai
berikut:
NA= 22 x 100%
= (0,83 atau sekitar 83
Rata-rata total penilaian tersebut dicocokkan dengan kriteria sebagai berikut:
a) Skor 81-100 = A ( Layak digunakan tanpa revisi)
b) Skor 61-80 = B (Layak digunakan dengan revisi ringan)
c) Skor41-60 = C (Layak digunakan dengan revisi sedang)
d) Skor 21-40 =D (Layak digunakan dengan revisi berat)
e) Skor 0-20 = E (Tidak layak digunakan
Berdasarkan kriteria tersebut, hasil penilaian dari wvalidator ahli bahasa, diperoleh
sebesar 0,83 atau sekitar 83 hal ini menandakan bahwa media audio visual berbasis civic
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skill bermuatan profil pelajar pancasila pada materi nilai-nilai pancasila dan penerapannya di
sekolah dalam kategori A yaitu sangat layak digunakan.
Berdasarkan hasil validasi dari tiga validator, diperoleh rekapitulasi sebagai berikut:

Table 4.5 Nama-Nama Validator
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Nama Validator Bidang Skor% Kategori
Dr. Nurdin K. M.Pd Ahli Materi 90% Sangat Layak
Dr. Hj. Salmilah, S.Kom., M.T., Ahli Media 88% Sangat Layak
Dr. Muhammad Guntur Ahli Bahasa 83% Sangat Layak

Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh seluruh ahli validator maka diperoleh skor

keseluruhan sebagai berikut :
90+88+83

NA= ————x100%
= 22 =87%

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil penilaian dari validator memperoleh nilai akhir
sebesar 87% yang termasuk kategori A, sehingga media audio visual dinyatakan Sangat
Layak sebagai media pembelajaran pada peserta didik kelas IV SDN 104 Jalajja.

b. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan media pembelajaran yang telah
dikembangkan pada proses pembelajaran di kelas. Pada tahap ini, media audio visual
berbasis civic skills yang telah divalidasi oleh para ahli digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas IV SDN 104 Jalajja Kabupaten Luwu Timur. Implementasi dilakukan
dengan melibatkan guru mata pelajaran PKn serta seluruh peserta didik kelas IV sebagai
subjek uji coba. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang telah disusun, dengan memanfaatkan perangkat pendukung seperti LCD
proyektor, layar, dan speaker agar media dapat ditampilkan secara maksimal.Pembelajaran
diawali dengan kegiatan pendahuluan berupa apersepsi, motivasi, dan pengenalan tujuan
pembelajaran. Selanjutnya guru menyajikan materi nilai-nilai Pancasila dan penerapannya di
sekolah menggunakan media audio visual yang dikembangkan.

Siswa menyimak tayangan video interaktif yang memadukan gambar, suara dan teks.
Setelah itu guru memfasilitasi diskusi serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapat terkait isi tayangan.Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa
melakukan refleksi dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Selama implementasi,
diamati bagaimana keterlibatan siswa, respon yang ditunjukkan, serta sejauh mana media
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi. Tahap implementasi ini menjadi dasar
untuk melihat kesiapan media sebelum masuk pada tahap evaluasi formatif dan sumatif.

c. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan tahap terakhir dari metode ADDIE. Tahap evaluasi yang digunakan
dalam pengembangan media audio visual ini yaitu tahap evaluasi formatif dan sumatif.

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan postfest untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media audio visual. Hasil posttest
tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai pretest yang telah diperoleh sebelumnya untuk
melihat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media audio visual. Dari
hasil perbandingan tersebut terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata maupun jumlah siswa
yang mencapai ketuntasan belajar, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
audio visual berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

Berikut nilai rata-rata siswa setelah pengaplikasian media audio visual sebagai berikut :



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com

Vol. 6 No. 1 Edisi Februari 2026 E. ISSN. 2775-2445
= -

Je.

-

f b https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDA
jipdas8@gmail.com

Tabel 4.7 Posttest Peserta Didik

Peserta Implementasi Media Keterangan
Didik
1 Herdiana Saputri 90 Tuntas
2 Resky
Fatihatul 80 Tuntas
Jannah
3 Ahmad 80 Tuntas
Fausan
4 Adiba 80 Tuntas
Albarim M
5 Abidah
Zulaikha 90 Tuntas
Irhan
6 Azzahra 80 Tuntas
Asyila
7 Dilly Alfa 80 Tuntas
Arcellio
8 Earlyta
Arsytha 90 Tuntas
Arcellio
9 Fahry 70 Tuntas
10 Herdiana
Saputri 80 Tuntas
11 Iksan 90 Tuntas
12 Jihan Fahira 80 Tuntas
13 Khairul Azzan 90 Tuntas
14 Kris Surya 80 Tuntas
15 Muh. Alfan 80 Tuntas
16 Muh. Algazali 70 Tuntas
17 Muh. Alya Zakir 70 Tuntas
18 Muh. Farel 80 Tuntas
19 Muh. Rzki Nur 90 Tuntas
Rata-rata 81,57 Tuntas

Berdasarkan hasil evaluasi formatif dan sumatif yang diperoleh siswa setelah
mengaplikasikan media audio visual, diketahui bahwa nilai rata-rata kelas mencapai 81,57
dengan jumlah keseluruhan nilai sebesar 1.550 dari 19 siswa. Jika dibandingkan dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70, yang telah ditetapkan, seluruh siswa dinyatakan



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com

Vol. 6 No. 1 Edisi Februari 2026 E. ISSN. 2775-2445
o
. ~ [ ]
JE.
tuntas dengan jumlah 19 orang (100%). Nilai rata-rata yang didapatkan menggunakan rumus
sebagai berikut :
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x=£
n
Keterangan :
F = Jumlah Nilai
n = Banyak data
Hasilnya : 1550 =81,57

19
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual

berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa, baik dari segi rata-rata kelas
maupun persentase ketuntasan.

Selain melihat hasil posttest, tahap evaluasi juga dilakukan melalui uji praktikalitas
terhadap media audio visual yang dikembangkan. Uji praktikalitas ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemudahan, kebermanfaatan, dan kemenarikan media menurut peserta
didik setelah digunakan dalam pembelajaran.

Berikut hasil uji praktikalitas kepada 19 orang peserta didik dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.8 Uji Praktikalitas Peserta didik

Butir Pernyataan jumlah jumlah tingkat
No Responden skor skor kepraktisan kategori
Yang maksimum
diperoleh
1 Herdiana
Saputri 46 41 100% Sangat Praktis
2 Resky
Fatihatul 44 41 100% Sangat Praktis
Jannah
3 Ahmad 48 41 100% Sangat Praktis
Fausan
4 Adiba 47 41 100% Sangat Praktis
Albarim M
5 Abidah
Zulaikha 46 41 100% Sangat Praktis
Irhan
6 Azzahra 45 41 100% Sangat Praktis
Asyila
7 Dilly Alfa 36 41 87% Sangat Praktis
Arcellio
8 Earlyta
Arsyfha 37 41 90% Sangat Praktis
Arcellio
Fahry 34 41 82% Sangat Praktis
10 Herdiana
Saputri 47 41 100% Sangat Praktis
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11 Iksan 43 41 100% Sangat Praktis

12 Jihan Fahira 41 41 100% Sangat Praktis
13 Khairul Azzan 41 41 100% Sangat Praktis
14 Kris Surya 43 41 100% Sangat Praktis
15 Muh. Alfan 41 41 100% Sangat Prakis
16 Muh. Algazali 41 41 100% Sangat Praktis

17 Alya Zakir Muh. 46 41 100% Sangat Praktis
18 Mubh. Farel 47 41 100 % Sangat Praktis

19 Muh. Rzki Nur 41 41 100% Sangat Praktis

Rata-rata 97.,84%

Berdasarkan hasil angket uji praktikalitas yang diberikan kepada 19 peserta didik maka

diperoleh skor sebagai berikut :

NA =282 —97 84
19

=97,84 %
Rata- rata total penilaian tersebut dicocokkan dengan kriteria sebagai berikut :
a) Skor 81-100 = A (Sangat Praktis)
b) Skor 61-80 = B (Praktis)
c) Skor41-60 = C (Cukup Praktis)
d) Skor21-40 = D (Kurang Praktis)
e) Skor0-21 = E (Tidak Praktis)

Berdasarkan kriteria tersebut hasil penilaian kepraktisan dari peserta didik diperoleh
sebesar 97,84 % menandakan bahwa media audio visual berbasis civic skills bermuatan profil
pelajar pancasila pada materi nilai-nilai pancasila dan penerapannya di sekolah sangat praktis
untuk digunakan dalam jangka panjang.

Angket pratikalitas ini menunjukkan bahwa seluruh respon peserta didik masuk dalam
kategori sangat praktis, ini menandakan bahwa media pembelajaran audio visual pada materi
nilai-nilai pancasila dan penerapannya di sekolah sangat layak digunakan untuk jangka panjang.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran audio visual berbasis
civic skills bermuatan profil pelajar Pancasila pada materi nilai-nilai Pancasila dan
penerapannya di sekolah wuntuk kelas IV SDN 104 Jalajja. Proses pengembangan
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu: Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Media ini dikembangkan sebagai respons atas
permasalahan yang ditemukan di lapangan, yaitu kurangnya penggunaan media pembelajaran
yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta masih dominannya
penggunaan metode ceramah dan buku paket dalam proses pembelajaran.

1. Analisis Kebutuhan Pengembangan Media Audio Visual Berbasis Civic Skills Bermuatan
Profil Pelajar Pancasila Pada Materi Nilai-Nilai Pancasila dan Penerapannya disekolah.

Tahap analisis (analyze), Langkah awal dalam pengembangan media ini dimulai
dengan melakukan analisis kebutuhan pembelajaran. Analisis ini  dilakukan agar
pengembangan produk media pembelajaran benar-benar relevan dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik serta mendukung capaian pembelajaran yang ditetapkan dalam Kurikulum
Merdeka. Peneliti melakukan observasi awal di kelas IV SDN 104 Jalajja dan melaksanakan
wawancara dengan guru kelas. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa selama ini
guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran,
dengan bantuan papan tulis dan buku paket sebagai media utama. Penggunaan media digital
seperti audio visual belum pernah dilakukan. Lebih lanjut, peneliti menyebarkan angket
kepada peserta didik untuk memperkuat data kebutuhan yang diperoleh dari guru. Angket ini
bertujuan mengetahui pandangan dan pengalaman peserta didik terkait media pembelajaran
yang biasa digunakan. Hasil dari penyebaran angket kepada 19 peserta didik menunjukkan
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bahwa sebagian besar dari mereka merasa bahwa media pembelajaran yang digunakan selama
ini kurang menarik dan tidak membantu mereka dalam memahami materi. Peserta didik
menginginkan media yang lebih interaktif, visual, dan menyenangkan agar pembelajaran terasa
lebih hidup dan mudah dipahami. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
dibutuhkan media pembelajaran berbentuk video animasi yang mampu menampilkan materi
secara lebih konkret, interaktif, dan mendukung penguatan karakter sesuai dengan nilai-nilai

Pancasila.

2. Hasil Validitas Rancangan Pengembangan Media Audio Visual Berbasis Civic Skills
Bermuatan Profil Pelajar Pancasila Pada Materi Nilai-Nilai Pancasila dan Penerapannya
disekolah.

Setelah menyelesaikan tahap analisis kebutuhan, peneliti melanjutkan pada tahapan
desain dan pengembangan media. Media yang dikembangkan berupa video animasi
pembelajaran berbasis civic skills yang memuat nilai-nilai Pancasila dan penerapannya di
lingkungan sekolah. Media ini dibuat menggunakan aplikasi Canva , dengan memanfaatkan
fitur-fitur seperti teks, animasi gambar, template visual, serta rekaman suara untuk
menjelaskan isi materi. Aplikasi Canva dipilih karena mudah diakses, memiliki antarmuka
yang ramah pengguna, dan menyediakan banyak elemen visual yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran.

3. Praktikalitas Pengembangan Media Audio Visual Berbasis Civic Skills Bermuatan Profil
Pelajar Pancasila Pada Materi Nilai-Nilai Pancasila dan Penerapannya disekolah.

Tahap berikutnya adalah uji praktikalitas yang dilakukan terhadap 19 peserta didik
kelas IV SDN 104 Jalajja. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah media yang
dikembangkan praktis digunakan oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Praktikalitas
media dilihat dari beberapa aspek, yaitu kemudahan penggunaan, kejelasan isi, tampilan
visual, dan daya tarik media. Setelah peserta didik menggunakan media video dalam proses
pembelajaran, peneliti membagikan angket yang berisi 12 butir pernyataan untuk diisi oleh
peserta didik. Hasil angket menunjukkan bahwa media memperoleh skor total 1859 dari skor
maksimal 19, dengan persentase 97,84 %. Persentase ini dikategorikan sebagai “Sangat
Layak”, yang menunjukkan bahwa peserta didik merespons positif terhadap penggunaan
media video berbasis civic skills. Peserta didik merasa lebih mudah memahami materi karena
disajikan secara visual dan disertai narasi suara yang menjelaskan secara bertahap. Animasi
dan ilustrasi dalam video juga membantu mereka mengingat konsep nilai-nilai Pancasila
secara lebih menyenangkan. Selain itu, media ini dinilai menarik karena tampilannya yang
berwarna dan dinamis, sehingga membuat suasana belajar menjadi lebih hidup dan tidak
membosankan.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa media video yang dikembangkan
tidak hanya layak secara isi dan desain, tetapi juga sangat praktis dan efektif digunakan
dalam pembelajaran. Media ini mendukung peningkatan pemahaman peserta didik terhadap
nilai-nilai Pancasila sekaligus memperkuat pembentukan karakter pelajar Pancasila sesuai
dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, media video berbantuan aplikasi
Canva ini dapat menjadi solusi alternatif dalam pembelajaran yang lebih bermakna, interaktif,
dan menyenangkan di sekolah dasar.
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4. SIMPULAN
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa

Pengembanan Media Audio Visual Berbasis Civic Skills Bermuatan Profil Pelajar Pancasila Kelas

IV SDN 104 Jalajja Kabupaten Luwu Timur menunjukkan hasil sebagai berikut :

1. Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN
104 Jalajja Kabupaten Luwu Timur masih dominan menggunakan metode ceramah dengan media
terbatas. Guru dan siswa memerlukan media pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan
mampu mengintegrasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Hasil posttest mencapai 81,57%.
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Oleh karena itu, media audio visual berbasis civic skills dipandang relevan untuk menjawab
kebutuhan tersebut.

2. Hasil validasi rancangan pengembangan oleh ahli media,ahli materi dan ahli bahasa, memperoleh
persentase rata-rata sebesar 87% dengan kategori sangat layak. Hasil ini menunjukkan bahwa
media yang dikembangkan telah memenubhi kriteria kelayakan dari aspek desain visual, tata letak,
kualitas audio, pemilihan warna, tipografi, dan keterpaduan elemen media. Dengan demikian,
media ini dinilai mampu mendukung proses pembelajaran secara efektif, menarik, dan mudah
digunakan oleh guru maupun siswa.

3. Kepraktisan media berdasarkan uji coba memperoleh penilaian 97,84% dari siswa dengan

kategori sangat praktis. Media mudah digunakan, menarik, dan membantu pemahaman materi,
sehingga layak diimplementasikan dalam pembelajaran.
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